SEMINAR PSIKOLOGI & KEMANUSIAAN
©2015 Psychology Forum UMM, ISBN: 978-979-796-324-8

Studi Eksplorasi Makna Keseimbangan Kerja Keluarga pada Ibu Bekerja

Arri Handayani
Universitas PGRI Semarang
arri.hdy @ gmail.com

Tina Afiati
UGM Yogyakarta
afiatin2003 @ yahoo.com

M. G. Adiyanti
UGM Yogyakarta
mg_adi @ yahoo.com

ABSTRAK. Penelitian keseimbangan kerja keluarga di Indonesia pada umumnya menggunakan konsep Barat. Kondisi
demikian akan berbeda, karena Indonesia dengan budaya Timur berbeda dengan budaya Barat. Sementara itu dengan
adanya keseimbangan kerja keluarga akan bermanfaat bagi individu, keluarga dan organisasi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui makna keseimbangan kerja keluarga ibu bekerja di kota Semarang, dengan diawali melakukan eksplorasi
tentang makna keluarga dan makna bekerja. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subyek penelitian
dipilih dengan menggunakan tehnik purposive dengan karakteristik informan, ibu bekerja, suami juga bekerja, tinggal
serumah dengan suami, dan mempunyai anak di bawah |8 tahun.Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna keluarga
bagi ibu bekerja adalah keluarga yang terpenting dalam hidup, sarana, tempat, dan pemotivasi sehingga lebih semangat
dalam bekerja. Berkaitan dengan makna bekerja, terungkap bahwa bekerja merupakan aktualisasi diri, tanggung jawab,
sarana berhubungan dengan orang lain, membantu suami dalam ekonomi keluarga, dan menyalurkan hobby. Berkaitan
dengan makna keseimbangan kerja keluarga, ibu bekerja merasa seimbang jika dapat membagi waktu, perhatian, dan
tenaga serta membuahkan hasil yang memuaskan, sehingga tugas di kantor dan di rumah terselesaikan dengan baik.
Selanjutnya ada tiga kategori keseimbangan kerja keluarga, yaitu seimbang antara pekerjaan dan keluarga, tidak seim-
bang dengan lebih mengutamakan bekerja, dan tidak seimbang dengan lebih mengutamakan keluarga.

Kata Kunci : keseimbangan kerja keluarga, ibu bekerja

Pendahuluan

Pada dasarnya perempuan yang bekerja lebih mengalami konflik dibanding laki-laki, karena perempuan
mempunyai peran yang berbeda dalam keluarga. Perempuan masih harus melakukan banyak hal setelah
melakukan aktivitas di kantor karena tanggungjawab terhadap sektor domestik. Dengan kondisi-kondisi
yang demikian, para perempuan bekerja akan sulit mencapai keseimbangan kerja keluarga. Hasil pene-
litian Keene & Quadagno (2004) mendukung hal tersebut, bahwa 60% orang dewasa yang bekerja sulit
mencapai keseimbangan, terutama pasangan suami istri yang keduanya bekerja dengan anak di bawah
18 tahun. Hasil penelitian Hakim (2002) menunjukkan bahwa ada tiga golongan pekerja perempuan ber-
dasarkan tingkah laku dan orientasinya, yaitu berorientasi rumah (20%), adaptif (60%), dan yang berori-
entasi kerja (20%).

Berkaitan dengan definisi keseimbangan kerja-keluarga, para peneliti mempunyai konsep yang berbe-
da antara satu dengan yang lain, bahkan menurut Frone (2003), Jones, Burke, & Westman (2006) sering-
kali keseimbangan kerja dan keluarga sulit didefinisikan. Pada dasarnya belum ada satu pemahaman
yang sama tentang keseimbangan kerja-keluarga. Keberagaman tentang definisi keseimbangan kerja-ke-
luarga semakin menjadi masalah kompleks ketika pemahaman tersebut berasal dari budaya Barat, yang
jelas berbeda dengan budaya Timur. Sementara itu dengan adanya keseimbangan kerja keluarga akan
bermanfaat untuk organisasi, keluarga dan individu itu sendiri. Mengingat pentingnya makna keseim-
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bangan kerja keluarga, maka perlu dilakukan penelitian eksplorasi tentang keseimbangan kerja-keluarga
berdasarkan kehidupan sehari-hari para ibu bekerja.

Kajian Pustaka
Keluarga

Pada dasarnya keluarga secara konseptual melibatkan paling tidak pasangan menikah dan satu orang
anak sebagai suatu unit domestik (Cherpas, 1985). Akan tetapi, seiring dengan banyaknya perempuan
bekerja, terjadi perubahan dalam keluarga. Perempuan yang diharapkan berperan dalam sektor domes-
tik, dengan keterlibatnnya dalam dunia kerja akan ada perubahan dalam perannya tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat Conger & Conger (2002) bahwa sejak tahun 1970-an, muncul peruba-
han dalam sistem keluarga di Barat. Dalam hal ini, fenomena ibu bekerja, pasangan yang menganggur
karena PHK, sempitnya lapangan kerja, perceraian, penundaan pernikahan karena faktor pendidikan dan
sosial ekonomi, hingga maraknya seks bebas dan degradasi moral pada anak-remaja, semuanya berkaitan
dengan bagaimana mereka sebagai anggota suatu keluarga memaknai keluarganya. Dengan demikian,
bagaimana seseorang memaknai keluarga akan berdampak pada perilaku selanjutnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, hasil penelitian Dewi & Widayanti (2011) tentang gambaran makna
keluarga ditinjau dari status dalam keluarga, usia, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan terungkap
enam katagorisasi makna keluarga yaitu 1) keluarga sebagai orang-orang terdekat; 2) keluarga adalah
harta paling berharga; 3) keluarga adalah segalanya; 4) keluarga merupakan tempat/wadah; 5) keluarga
adalah bagian terpenting; serta 6) keluarga adalah kehidupan.

Dengan demikian, dapat disimpukan sementara bahwa makna keluarga bagi seseorang akan mem-
pengaruhi perilaku seseorang tersebut dalam kehidupannya. Dalam hal ini dapat disebutkan bahwa mak-
na keluarga sebagai 1) orang-orang terdekat; 2) keluarga adalah harta paling berharga; 3) keluarga adalah
segalanya; 4) keluarga merupakan tempat/wadah; 5) keluarga adalah bagian terpenting; serta 6) keluarga
adalah kehidupan.

Pekerjaan

Pada umumnya orang menganggap bahwa bekerja untuk mendapatkan uang. Meskipun secara ekonomi
penting, tetapi bukan berarti dengan uang, maka seseorang akan merasakan kenyamanan dalam bekerja.
Berkaitan dengan makna kerja, hasil penelitian Puspita (2012) dengan sampel para perawat diketahui
bahwa makna kerja sebagai panggilan jiwa. Sementara itu, Rusdiana & Affandi (2013), mengatakan bah-
wa dengan menemukan makna, seseorang dapat melihat manfaat dari pekerjaannya. Lebih lanjut, hasil
penelitian Rusdiana & Affandi (2013) menunjukkan bahwa makna bekerja sebagai 1) penghasil tambahan
keluarga, 2) pengisi waktu luang, 3) adaptif dengan lingkungan sosial, 4) keterpaksaan, 5) sumber peng-
hasilan utama demi kelangsungan hidup keluarga, 6) usaha mengumpulkan modal, 7) upaya penunjuk-
kan eksistensi diri.

Penelitian Anshori & Yuwono (2012) tentang makna kerja dalam konteks budaya Jawa menemukan
hasil bahwa 1) Bekerja merupakan kegiatan yang bertujuan mencari ketenangan, ketentraman dan keba-
hagiaan, 2) Bekerja dengan prinsip nyawiji, greget, sengguh, lan ora mingkuh, 3) Nguri-uri kabudayan, 4)
Prinsip sugih tanpa banda, 5) Ngalap berkah, 6) Bekerja dengan pemahaman sangkan paraning dumadi,
7) Golong gilig, manunggaling kawula lan gusti, 8) Bekerja merupakan suatu kegiatan untuk srawung
dan ngluru prepat, 9) Hamemayu hayuning Bawana, hamemangun karinak tiyasing sesama, 10) Bekerja
dengan penuh mawas diri.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan sementara bahwa makna bekerja adalah
1) sebagai panggilan 2) sumber penghasilan, 3) pengisi waktu luang, 4) keterpaksaan, 5) upaya penunjuk-
kan eksistensi diri 6) mencari ketenangan hidup 7) sarana untuk berhubungan dengan orang lain.

Keseimbangan Kerja Keluarga

Berkaitan dengan definisi keseimbangan kerja keluarga, para peneliti mempunyai konsep yang berbeda
antara satu dengan yang lain, bahkan menurut Frone (2003), Jones et al (2006) keseimbangan kerja ke-
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luarga sulit didefinisikan. Pada awalnya keseimbangan kerja keluarga hanya mengacu pada konsep tidak
adanya konflik kerja-keluarga (Grzywacz & Carlson, 2007; Clark, 2001; Saltzstein & Saltztein, 2001).
Konsep ini adalah yang pertama dan yang paling banyak digunakan dalam membahas keseimbangan kerja
keluarga. (Grzywacz & Carlson, 2007)

Dengan berkembangnya penelitian, tidak adanya konflik saja tidak cukup untuk menunjukkan ad-
anya keseimbangan kerja keluarga (Grzywacz & Carlson, 2007; Valcour, 2007). Adanya komponen kedua
perlu dipertimbangkan dalam mengindikasikan adanya keseimbangan kerja keluarga, yaitu konsep work
family facilitation (Grzywacz & Marks, 2000; Frone, 2003; Voydanoff, 2004) ataupun work family enrich-
ment (Greenhaus & Powell, 2006; Carlson, et al, 2006). Grzywacz & Carlson (2007) berargumen bahwa
keseimbangan kerja keluarga muncul dari aspek positif dan negatif dari work-family interface. Jika aspek
negatif selalu menggunakan konsep konflik, sedangkan aspek positif beberapa istilah seringkali digu-
nakan antara lain work family enrichment, work family interface, work family facilitation, positive family
spillover (Washington, 2006).

Keseimbangan kerja keluarga adalah keberadaan individu ketika ada keterlibatan dan kepuasan yang
sama dalam peran kerja dan keluarga (Marks & MacDermind, 1996; Greenhause, Collins, & Shaw, 2003)
dengan konflik minimal (Clark, 2000). Konsep keseimbangan peran menawarkan suatu alternatif bahwa
individu memprioritaskan peran secara hierarki untuk mengorganisir dan mengatur berbagai tanggung-
jawab (Marks & MacDermind, 1996), sedangkan pencapaian peran yang dilakukan individu tersebut sehu-
bungan dengan harapan akan adanya negosiasi dan berbagi peran dalam domain kerja keluarga. (Grzy-
wacz & Carlson, 2007). Karena keterlibatan peran terbagi dalam elemen waktu dan keterlibatan secara
psikologis, maka komponen keseimbangan kerja keluarga adalah time balance, involvement balance dan
satisfaction balance. (Marks & MacDermind, 1996; Greenhause et al, 2003)

Berdasarkan hasil telaah referensi tentang pengertian keseimbangan kerja keluarga diperoleh gam-
baran sementara bahwa keseimbangan kerja dan keluarga adalah keadaan ketika seseorang merasakan
adanya keterlibatan dan kepuasan peran yang sama dalam domain kerja dan keluarga, dengan konflik
yang minimal, karena kemampuannya dalam mengatur berbagai tanggungjawab dan menentukan skala
prioritas. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa pemahaman sementara tentang komponen keseimbangan
kerja keluarga terdiri dari rendahnya tingkat work family conflict dan tingginya tingkat work family facilita-
tion atau work family enrichment. Meskipun demikian, di sisi lain disebutkan bahwa karena keterlibatan
peran terbagi dalam elemen waktu dan keterlibatan secara psikologis, maka komponen keseimbangan
kerja keluarga adalah time balance, involvement balance dan satisfaction balance.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan Focus Group
Discusion. Data digali dari kehidupan sehari-hari informan penelitian di kota Semarang, yang dilakukan
selama empat bulan. Informan penelitian dipilih dengan cara purposive, yaitu ibu bekerja, suami juga
bekerja, tinggal serumah dengan suami, dan mempunyai anak di bawah 18 tahun.

Teknik analisis data berupa 1) mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis, 2) membaca
keseluruhan data, 3) menganalisis lebih detail dengan meng-coding data, 4) menerapkan proses coding.
5) menunjukkan kembali bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali dalam laporan
kualitatif.(Creswell, 2010)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Informan

Informan dalam penelitian ini adalah ibu bekerja di kota Semarang yang berjumlah 20 orang, dengan
usia termuda 27 tahun dan tertua 46 tahun, sedangkan rata-rata berusia sekitar 30 tahun. Sebagain
besar informan berprofesi sebagai dosen dan guru, sementara yang lain adalah karyawan administrasi,

pegawai bank dan wirausaha. Pada umumnya informan mempunyai anak paling banyak tiga orang, dan
berusia balita, atau setidaknya satu orang anak balita.
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Makna Keluarga

Berdasarkan hasil kategorisasi tentang makna keluarga terungkap ada empat kategorisasi makna keluar-
ga, yaitu keluarga adalah yang terpenting dalam hidup, keluarga merupakan sarana, keluarga merupakan
tempat, dan keluarga adalah pemotivasi sehingga lebih semangat dalam bekerja.

Keluarga adalah yang terpenting dalam hidup. Dalam hal ini keluarga berarti segalanya bagi infor-
man, sesuatu yang paling berharga. Apapun akan dilakukan informan jika bertujuan untuk kepentin-
gan keluarga, maka keluarga adalah harta yang paling berharga. Dari keluarga pula informan merasa
mendapatkan rasa aman. Seperti diungkapkan oleh Anshori & Yuwono (2012) bahwa bekerja merupakan
kegiatan yang bertujuan mencari ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan.

Para ibu bekerja juga memaknai keluarga sebagai sarana, yaitu sarana untuk mengetahui tujuan
hidup, dan semua yang telah dilakukannya akhirnya akan kembali kepada keluarga. Dalam hal ini juga
dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan sarana pendidikan anak. Dari keluargalah pertama kalinya
anak belajar tentang kehidupan. Sebelum anak mengenal lingkungan yang lain, keluarga sudah menga-
jarkan tentang dasar-dasar pendidikan kepada anak.

Selanjutnya diketahui bahwa makna keluarga merupakan tempat. Termasuk dalam hal ini tempat
melepas lelah, berbagi suka duka, berinovasi, pembentuk kepribadian, tempat mencurahkan kasih say-
ang, rasa cinta yang tulus, tempat bernaung titipan Allah, yaitu anak. Ketika informan merasa lelah
sepulang dari bekerja, maka di keluarga, tepatnya di rumahlah rasa lelah itu dilepaskan. Hal tersebut
dilakukan dengan bercengkerama, berbagi cerita, atau bahkan dengan melihat tingkah polah anak-anak
dapat membuat suatu perasaan senang. Dengan demikian keluarga merupakan tempat dimana seseorang
dapat menghabiskan waktu bersama dengan orang-orang terdekatnya, yaitu pasangan dan anak.

Selain yang telah disebutkan di atas, para ibu bekerja juga memaknai keluarga sebagai pemotivasi
sehingga lebih semangat dalam bekerja. Jika tidak ada keluarga rasanya tidak semangat dalam bekerja.
Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa salah satu alasan bekerja, diantaranya bertujuan untuk ke-
pentingan keluarga. Hal ini seperti yang dikatakan salah satu informan, bahwa saat ini suaminya sedang
sekolah, sehingga dia menjadi tulang punggung keluarga. Karena saat ini suami tidak dapat memberikan
kebutuhan yang cukup, maka ibu ini bekerja keras demi kebutuhan keluarganya.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa makna bekerja ini serupa dengan hasil pene-
litian Dewi & Widayanti (2011). Satu hal yang membedakan bahwa dalam penelitian ini terungkap bahwa
keluarga juga sebagai pemotivasi agar lebih bersemangat dalam bekerja. Artinya semua hasil kerja adalah
untuk keluarga. Dengan demikian, ibu bekerja karena alasan ekonomi demi kesejahteraan keluarga. Hal
ini seperti diungkapkan Thein, Austen, Currie & Lewinetl (2010) bahwa perempuan Singapura dan Hong
Kong tidak merasakan adanya konflik pekerjaan keluarga karena adanya tuntutan ekonomi dan budaya.

Makna Pekerjaan

Berkaitan dengan makna bekerja, dari hasil penelitian ini terungkap lima kategori tentang makna bekerja,
yaitu aktualisasi diri, tanggung jawab, sarana berhubungan dengan orang lain, membantu suami dalam
ekonomi rumah tangga, dan menyalurkan hobby.

Ibu yang menganggap bekerja sebagai aktualisasi diri karena merasa mempunyai kemampuan, se-
hingga ketika bekerja akan mendapatkan suatu kehormatan, mampu mengembangkan diri, mengasah
kepribadian, menjadi pribadi yang mandiri dan fokus pada hal positif. Dengan demikian, dari sisi positif
akan memperoleh ketrampilan, emosi yang positif, harga diri dan kepuasan hidup (Ruderman, Ohlott,
Panser & King 2002). Semua itu pada akhirnya akan membuat bangga diri sendiri, orang tua dan anak.
Ketika seorang ibu mampu membuat anak bangga karenanya, pada gilirannya anak akan meniru apa yang
dilakukan ibunya.

Selanjutnya, dari penelitian ini diketahui bahwa para ibu yang menganggap bekerja sebagai tanggung
jawab, merasa bahwa bekerja adalah pilihan, sehingga ketika peran sebagai perempuan bekerja sudah
dipilih, maka tentu harus bertanggung jawab terhadap pilihannya tersebut. Dengan demikian, tidak ada
masalah baginya ketika harus meninggalkan rumah untuk bekerja. Para ibu juga memaknai bekerja seb-
agai sarana untuk berhubungan dengan orang lain. Dalam hal ini karena dengan bekerja, informan akan
bertemu dengan banyak orang, sehingga pergaulannya juga akan lebih luas. Melalui bekerja pula para
ibu dapat berdiskusi dan berbagi tentang pengasuhan anak juga tentang masalah pekerjaan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa bersosialisasi dengan banyak orang akan memberi keuntungan pada banyak hal.

33



SEMINAR PSIKOLOGI & KEMANUSIAAN
©2015 Psychology Forum UMM, ISBN: 978-979-796-324-8

Bagi para ibu bekerja, terungkap bahwa dengan bekerja akan membantu suami dalam ekonomi
rumah tangga. Meskipun demikian sebagian informan mengatakan bahwa bekerja hanya sebagai peleng-
kap karena tugas perempuan adalah mengurus keluarga, dan juga karena kebutuhan hidup sudah ter-
cukupi oleh suami. Sesuai dengan idiologi peran gender tradisional, perempuan akan lebih bertanggung-
jawab pada domain keluarga, sedangkan laki-laki lebih bertanggung jawab pada domain kerja. (Rothbard,
2001; Slan-Jerusalem & Chen, 2009; Twenge, Campbell, & Foster, 2002). Akan tetapi, sebagian informan
yang lain mengatakan bahwa walaupun bekerja bukan hal yang utama, tetapi pada saat-saat tertentu
harus lebih memilih bekerja karena pertimbangan tertentu. Hal tersebut diantaranya, karena keahliannya
sedang dibutuhkan, sedang membutuhkan banyak uang, sehingga suami istri harus bekerja keras untuk
menghidupi keluarga, atau juga karena suami sedang melanjutkan studi sehingga tidak bisa “bekerja”.
Dalam hal ini bisa jadi informan melakukan penyesuaian terhadap situasi yang baru atau bisa jadi ada
unsur keterpaksaan untuk menjalani situasi tersebut.

Ada kalanya bekerja sebagai penyaluran hobby. Dalam hal ini bekerja merupakan sarana mengisi
waktu luang sambil menyalurkan hobby yang mendatangkan uang. Pada umumnya informan menyukai
aktivitas tersebut, sehingga dengan pendapatan yang sedikit tidak masalah, yang penting penyaluran
hobby terpenuhi. Dalam hal ini biasanya dilakukan oleh para wirausaha. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa makna bekerja dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya.

Makna Keseimbangan kerja Keluarga

Pada dasarnya makna keseimbangan kerja keluarga adalah jika seorang ibu bekerja dapat membagi wak-
tu, perhatian, dan tenaga serta membuahkan hasil yang memuaskan, sehingga tugas-tugas di kantor
dan di rumah terselesaikan dengan baik. Hal itu dapat dilakukan karena ibu dapat mengatur bebagai
peran dan mampu menempatkan skala prioritas. Dengan demikian hasil penelitian ini merujuk kepada
pendapat Marks & MacDermind (1996), Grzywacz & Carlson (2007) serta Greenhause et al (2003).

Marks & MacDermind (1996) mengungkapkan bahwa konsep keseimbangan peran menawarkan
suatu alternatif bahwa individu memprioritaskan peran secara hierarki untuk mengorganisir dan menga-
tur berbagai tanggungjawab. Grzywacz & Carlson (2007) juga mengungkapkan bahwa keseimbangan kerja
keluarga adalah pencapaian peran yang dilakukan individu sehubungan dengan harapan akan adanya
negosiasi dan berbagi peran dalam domain kerja keluarga.

Berkaitan dengan itu, Marks & MacDermind (1996), Greenhause et al (2003) mengungkapkan bahwa
karena keterlibatan peran terbagi dalam elemen waktu dan keterlibatan secara psikologis, maka kom-
ponen keseimbangan kerja keluarga adalah time balance, involvement balance dan satisfaction balance.
Dalam hal ini informan yang mengatakan seimbang karena mampu membagi waktu, perhatian, termasuk
tenaga antara keluarga dan pekerjaan. Di sisi lain, informan yang lebih memilih mengutamakan bekerja,
karena bekerja adalah sesuatu yang sudah dipilih, dengan demikian sudah selayaknya dilakukan dengan
baik. Sementara itu, informan yang lebih mengutamakan keluarga dengan pertimbangan keluarga adalah
segalanya, yang terpenting dalam hidup, bahkan keluargalah yang memberi rasa aman bagi para perem-
puan bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat diketahui bahwa sebesar 55% informan menyatakan ke-
sulitan untuk membagi perhatian antara kerja dan keluarga, sehingga merasakan adanya beban ataupun
konflik dalam dirinya. Pada umumnya hal tersebut karena adanya anak balita. Sementara itu, semua
informan yang mempunyai anak di atas lima tahun, yaitu sebesar 20% merasa cukup puas dengan ke-
seimbangan kerja-keluarganya. Secara total ada sebesar 45% informan merasa bahwa apa yang dilaku-
kannya sudah cukup memberikan kepuasan baginya. Menariknya, ada sekitar 25% dari ibu bekerja yang
mempunyai anak balita merasa puas dengan keseimbangan kerja keluarganya. Jika dibandingkan dengan
total informan, bisa jadi 25% menunjukkan prosentase yang kecil, artinya hanya sedikit yang mampu
mencapai keseimbangan kerja keluarga, akan tetapi jika dilihat dari 45% yang merasa cukup puas dengan
keseimbangan kerja-keluarganya, 25% menunjukkan prosentasi yang cukup besar. Dengan demikian, ibu
dengan anak usia balitapun masih memungkinkan untuk mencapai keseimbangan kerja keluarga.

Dari 45% informan yang merasa cukup puas dalam mencapai keseimbangan kerja keluarga tersebut,
jika diperinci lebih detail menunjukkan bahwa 20% lebih berorientasi kepada pekerjaan. Hal ini karena
baginya bekerja adalah pilihan, sehingga ketika harus lebih banyak konsentrasi kepada pekerjaan, itu
adalah konsekwensinya. Sementara itu, 25% subyek lain lebih berorientasi kepada keluarga. Individu
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yang lebih berorientasi kepada keluarga ini, kadang-kadang muncul rasa bersalah juga ketika bekerja
karena meninggalkan keluarga. Hasil ini hampir sama dengan penelitian pendahulunya (Keene & Quad-
agno (2004), Hakim (2002).

Simpulan: Implikasi dan Arah untuk Penelitian Mendatang

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa makna keluarga adalah keluarga yang terpenting dalam hidup,
sarana, tempat, dan pemotivasi sehingga lebih semangat dalam bekerja. Berkaitan dengan makna beker-
ja, terungkap bahwa bekerja merupakan aktualisasi diri, tanggung jawab, sarana berhubungan dengan
orang lain, membantu suami dalam ekonomi rumah tangga, dan menyalurkan hobby. Berkaitan dengan
makna keseimbangan kerja keluarga, dikatakan seimbang antara pekerjaan dan keluarga jika dapat
membagi waktu, perhatian, dan tenaga serta membuahkan hasil yang memuaskan, sehingga tugas-tugas
di kantor dan di rumah terselesaikan dengan baik. Hal itu dapat dilakukan karena ibu dapat mengatur
berbagai peran dan mampu menempatkan skala prioritas.

Dari hasil penelitian ini juga nampak bahwa 55% ibu bekerja merasa tidak puas dengan perannya
dalam mencapai keseimbangan kerja keluarga. Sementara itu sebesar 45% informan merasa bahwa apa
yang dilakukannya sudah cukup memberikan kepuasan. Diantara 45% tersebut, 25% adalah ibu dengan
anak balita. Dengan demikian, ibu dengan anak usia balitapun masih memungkinkan untuk mencapai
keseimbangan kerja keluarga. Selanjutnya ada tiga kategori keseimbangan kerja keluarga yaitu seimbang
antara pekerjaan dan keluarga, tidak seimbang dengan lebih mengutamakan untuk bekerja, dan tidak
seimbang dengan lebih mengutamakan keluarga.

Kelemahan dari penelitian ini adalah tidak memperinci jenis pekerjaan suami dan tidak memperhi-
tungkan kehadiran pembantu rumah tangga. Padahal kedua hal tersebut berperan penting dalam menca-
pai keseimbangan kerja keluarga. Sebagai contoh, jika suami bekerja, tetapi penghasilan utama berasal
dari istri, bisa jadi akan mengurangi konflik dan rasa bersalah pada ibu bekerja, sehingga akan mampu
mencapai keseimbangan kerja keluarga. Demikian juga dengan kehadiran pembantu rumah tangga yang
mampu membantu menjalankan tugas-tugas domestik, sehingga ibu merasa lebih ringan ketika mening-
galkan rumah untuk bekerja.

Dengan demikian, untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memerinci secara detail jenis pe-
kerjaan suami dan memperhitungkan keberadaan pembantu rumah tangga yang sangat membantu tugas
domestik, termasuk dalam pengasuhan anak.
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